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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Literasi adalah kemampuan kunci yang dimiliki oleh individu dalam 

memahami dan menggunakan informasi yang disajikan dalam bentuk 

tulisan(Mesquita, 2023; Sulistyo, 2018). Hal ini mencakup kemampuan dasar 

seperti membaca dan menulis, namun juga lebih dari itu, yakni kemampuan berpikir 

kritis, menganalisis, dan membuat kesimpulan berdasarkan informasi yang 

ditemukan(M. Prince et al., 2022). Literasi tidak hanya sebatas tentang memahami 

kata-kata, tetapi juga melibatkan kemampuan mengartikulasikan ide-ide dari teks 

yang dibaca. 

Di era modern, teknologi telah mengubah cara kita mengakses dan 

berinteraksi dengan informasi. Media komunikasi yang ada di zaman ini, yang 

sering disebut sebagai "new media," telah menghadirkan sejumlah perubahan 

signifikan dalam budaya sosial masyarakat(Akram et al., 2023). Media baru 

memberikan akses yang lebih mudah kepada informasi, mengatasi hambatan jarak 

dan waktu dalam proses komunikasi. Hal ini membuka peluang baru bagi individu 

untuk meningkatkan literasi mereka melalui akses ke berbagai sumber informasi. 

Namun, perlu dicatat bahwa eksistensi media baru tidak selalu membawa 

dampak positif dalam budaya sosial masyarakat. Salah satu tantangan besar yang 

dihadapi dalam era media baru adalah konten yang merugikan, berbahaya, atau 

ilegal. Di internet, kita sering menemui konten-konten negatif seperti kekerasan, 

pornografi, dan materi provokatif. Ini menjadi masalah serius, terutama bagi 

generasi muda yang dapat terpapar secara tidak terkontrol pada konten-konten 

tersebut. 

Selain itu, media baru juga telah menjadi alat utama dalam penyebaran 

disinformasi, hoaks, dan berita palsu(Bogusława Dobek, 2023). Kecepatan dengan 

mana informasi dapat menyebar melalui platform media sosial dan situs berita 

online telah menciptakan tantangan baru dalam menjaga literasi 

masyarakat(Herkman, 2022). Individu yang kurang kritis dalam memilah informasi 

berisikan hoaks atau berita palsu dapat dengan mudah termakan olehnya, 
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mengancam pemahaman yang akurat dan kritis terhadap realitas(Helwig et al., 

2023). 

Penting untuk mengenalkan pendekatan yang lebih kritis terhadap literasi 

dalam konteks media baru. Ini termasuk kemampuan untuk memahami sumber 

informasi, menilai keandalan informasi, dan mengidentifikasi tanda-tanda berita 

palsu. Selain itu, pendidikan literasi media harus mengajarkan individu bagaimana 

menggunakan media baru untuk mendukung perkembangan diri mereka dan budaya 

sosial yang positif(Herkman, 2022). 

Dengan perkembangan teknologi yang terus berlanjut, pendekatan literasi 

yang kritis dan berfokus pada media baru menjadi semakin penting(Helwig et al., 

2023). Individu perlu diberdayakan dengan pengetahuan dan keterampilan yang 

membantu mereka untuk menjadi konsumen informasi yang cerdas dan kritis, serta 

kontributor yang bertanggung jawab dalam budaya sosial yang semakin 

dipengaruhi oleh teknologi informasi(Doroshenko, 2022). Dengan begitu, literasi 

tetap relevan di era modern yang terus berubah. 

Literasi media  juga memegang peranan kunci dalam menanggulangi 

permasalahan yang muncul dalam media baru, termasuk dalam konteks 

Pemilu(Doroshenko, 2022). Dengan tingginya penggunaan media sosial sebagai 

alat propaganda politik dan penyebar pesan politik, literasi media menjadi sangat 

penting. Literasi media tidak hanya mencakup kemampuan mengenali konten yang 

merugikan atau berbahaya, tetapi juga kemampuan untuk menilai informasi yang 

ditemui dan mengidentifikasi upaya-upaya propaganda atau penipuan(Shehata, 

2021). 

Dalam konteks Pemilu, media sosial sering digunakan sebagai platform kuat 

untuk menyebarkan pesan politik(Doroshenko, 2022). Namun, tanpa literasi media 

yang memadai, individu tidak akan dapat memilah informasi dan akan menerima 

klaim politik tanpa pertimbangan yang cermat. 

Selain itu, literasi media juga membantu individu untuk berpartisipasi 

secara aktif dalam diskusi politik di media sosial. Dengan kemampuan untuk 

memahami dan menganalisis informasi dengan baik, individu dapat lebih efektif 

berkontribusi dalam perdebatan politik dan membantu menghasilkan dialog yang 

lebih bermutu di platform media sosial(Manan, 2012). 
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Dalam hal ini, pendidikan literasi media perlu ditingkatkan, terutama 

sebelum periode Pemilu(Ng et al., 2023). Masyarakat perlu diberdayakan dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk mengakses, memahami, dan 

menilai informasi politik dengan cermat. Dengan demikian, literasi media dapat 

membantu mengurangi dampak negatif dari propaganda politik dan meningkatkan 

partisipasi yang lebih cerdas dalam proses politik(Syarbaini et al., 2021). 

Kabupaten Labuhanbatu Utara, yang terletak di Provinsi Sumatera Utara, 

Indonesia, adalah salah satu wilayah yang memiliki peran yang signifikan dalam 

proses demokratisasi negara. Dalam menjelang Pemilihan Umum (Pemilu) tahun 

2024, literasi media menjadi perihal yang tidak dapat diabaikan. Literasi media 

adalah kemampuan individu untuk memahami, menganalisis, dan mengevaluasi 

informasi yang mereka temui melalui berbagai media, terutama media baru. 

Kabupaten Labuhanbatu Utara, seperti banyak daerah lainnya, juga tidak terlepas 

dari dampak dan dinamika media baru yang semakin berkembang dengan cepat. 

Literasi media yang kuat menjadi fondasi yang esensial bagi pemilih dalam 

membuat keputusan politik yang bijak. Dalam dunia yang semakin terhubung 

secara digital, informasi dan berita dapat dengan mudah disebarkan melalui 

berbagai platform media(Brennan et al., 2023). Namun, ketidakmampuan untuk 

memilah informasi yang benar dan palsu dapat mengakibatkan penyebaran 

disinformasi dan pengaruh yang merugikan dalam proses pemilihan. Oleh karena 

itu, literasi media memiliki peran yang sangat signifikan dalam membantu pemilih 

di Labuhanbatu Utara memahami isu-isu politik, menganalisis klaim kampanye, 

dan membuat keputusan yang cerdas saat memilih calon. 

Selain manfaat yang jelas dalam memandu pemilih, literasi media juga 

memiliki peran penting dalam melindungi masyarakat dari upaya manipulasi politik 

dan penyebaran berita palsu(Steinveg & Bjørnå, 2023). Dengan pemahaman yang 

kuat tentang cara media berfungsi dan kemampuan untuk mengidentifikasi sumber 

informasi yang kredibel, pemilih dapat memilih calon yang mewakili kepentingan 

mereka dengan lebih baik. Oleh karena itu, literasi media bukan hanya tentang 

mengonsumsi informasi dengan bijak, tetapi juga tentang menjadi pemilih yang 

sadar dan bertanggung jawab. 
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Dalam konteks Labuhanbatu Utara, penting untuk mengidentifikasi 

hambatan pada peningkatan literasi media di masyarakat. Hal ini melibatkan 

pemahaman mendalam tentang tantangan yang dihadapi oleh pemilih dalam 

mengakses dan memahami informasi politik. Penelitian yang bertujuan untuk 

mengidentifikasi hambatan-hambatan tersebut sangat relevan untuk memahami 

dinamika pemilihan di wilayah ini dan memastikan bahwa pemilih dapat 

berpartisipasi dalam proses demokratisasi dengan pengetahuan dan pemahaman 

yang lebih baik. Dengan pemahaman yang kuat tentang literasi media dan 

penanganan hambatan-hambatan tersebut, masyarakat Labuhanbatu Utara dapat 

memainkan peran yang lebih aktif dan efektif dalam proses Pemilu 2024, yang 

merupakan pilar penting dalam menjaga kesehatan demokrasi di negara ini. 

B. Rumusan Masalah 

Adapun yang menjadi rumusan masalah adalah 

1. Apakah akses media sosial mempengaruhi sikap politik dalam konteks 

pemilu 2024 di Kabupaten Labuhanbatu Utara? 

2. Apakah akses media sosial mempengaruhi tingkat paparan informasi  dalam 

konteks pemilu 2024 di Kabupaten Labuhanbatu Utara? 

3. Apakah Aktifitas Kampanye mempengaruhi sikap politik dalam konteks 

pemilu 2024 di Kabupaten Labuhanbatu Utara? 

4. Apakah aktifitas kampanye mempengaruhi tingkat paparan informasi  

dalam konteks pemilu 2024 di Kabupaten Labuhanbatu Utara? 

5. Apakah tingkat paparan informasi mempengaruhi sikap politik dalam 

konteks pemilu 2024 di Kabupaten Labuhanbatu Utara? 

6. Apakah tingkat paparan informasi mampu  memoderasi pengaruh akses 

media sosial terhadap sikap politik dalam konteks pemilu 2024 di 

Kabupaten Labuhanbatu Utara? 

7. Apakah tingkat paparan informasi mampu  memoderasi pengaruh aktifitas 

kampanye terhadap sikap politik dalam konteks pemilu 2024 di Kabupaten 

Labuhanbatu Utara? 
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C. Tujuan Penelitian 

Adapun yang menjadi tujuan dapam penelitian iniadalah 

1. Untuk menganalisis pengaruh akses media sosial terhadap sikap politik 

dalam konteks pemilu 2024 di Kabupaten Labuhanbatu Utara 

2. Untuk menganalisis pengaruh akses media sosial terhadap i tingkat paparan 

informasi  dalam konteks pemilu 2024 di Kabupaten Labuhanbatu Utara 

3. Untuk menganalisis pengaruh Aktifitas Kampanye terhadap sikap politik 

dalam konteks pemilu 2024 di Kabupaten Labuhanbatu Utara 

4. Untuk menganalisis pengaruh aktifitas kampanye terhadap tingkat paparan 

informasi  dalam konteks pemilu 2024 di Kabupaten Labuhanbatu Utara 

5. Untuk menganalisis pengaruh tingkat paparan informasi terhadap sikap 

politik dalam konteks pemilu 2024 di Kabupaten Labuhanbatu Utara 

6. Untuk menganalisis tingkat paparan informasi dalam memoderasi pengaruh 

akses media sosial terhadap sikap politik dalam konteks pemilu 2024 di 

Kabupaten Labuhanbatu Utara 

7. Untuk menganalisis tingkat paparan informasi dalam memoderasi pengaruh 

aktifitas kampanye terhadap sikap politik dalam konteks pemilu 2024 di 

Kabupaten Labuhanbatu Utara 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sangat beragam dan relevan dalam berbagai aspek. 

Berikut adalah beberapa manfaat utama dari penelitian ini: 

1. Penelitian ini akan memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang 

literasi media dalam konteks media sosial, aktivitas kampanye Pemilu, dan 

tingkat keterpaparan informasi Pemilu. Ini akan membantu dalam 

mengidentifikasi tantangan dan peluang yang dihadapi oleh pemilih dalam 

memahami dan mengevaluasi informasi politik. 

2. Dengan menganalisis pengaruh akses media sosial terhadap sikap politik, 

penelitian ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana media sosial 

memengaruhi pemilih dalam konteks Pemilu. Ini dapat membantu pihak 

berwenang, partai politik, dan kampanye pemilihan dalam merancang 

strategi komunikasi yang lebih efektif. 
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3. Penelitian ini juga akan membantu dalam memahami pengaruh aktivitas 

kampanye Pemilu terhadap sikap politik pemilih. Ini akan memberikan 

wawasan tentang peran kampanye politik dalam membentuk opini dan 

keputusan pemilih. 

4. Penelitian ini akan mengungkapkan sejauh mana tingkat keterpaparan 

informasi Pemilu memengaruhi sikap pemilih. Ini akan membantu dalam 

memahami sejauh mana pemilih memiliki pemahaman yang akurat tentang 

isu-isu politik. 

5. Dengan menganalisis tingkat paparan informasi Pemilu dalam konteks 

pemoderasi pengaruh akses media sosial dan aktivitas kampanye terhadap 

sikap politik, penelitian ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana 

faktor-faktor ini berinteraksi dalam memengaruhi pemilih. Ini dapat 

membantu dalam merancang strategi kampanye yang lebih cerdas. 

6. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi berharga bagi pihak 

berwenang dan kampanye pemilihan dalam merancang kebijakan dan 

strategi yang lebih efektif dalam mengelola media sosial dan aktivitas 

kampanye Pemilu. 

7. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi sikap pemilih, 

penelitian ini dapat memberikan wawasan yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan partisipasi pemilih dalam proses pemilu. 

8. Penelitian ini juga akan membantu dalam memahami bagaimana pemilih 

dapat lebih baik dilindungi dari dampak disinformasi dan berita palsu. 

9. Penelitian ini dapat memberikan dasar untuk pengembangan program 

literasi media yang lebih baik, terutama dalam mengajarkan individu cara 

mengidentifikasi sumber informasi yang kredibel dan memahami pengaruh 

media sosial. 
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Lampiran 

Instrumen Penelitian 

LITERASI MEDIA DALAM MENYONGSONG PEMILU 2024 DI 

KABUPATEN LABUHANBATU UTARA 

 

Bagian 1 Karakteristik Responden 

Nama   : 

No. Whatsap  : 

 

Jenis Kelamin  a. Laki-laki 

   b. Perempuan 

 

Usia   a. 17-25 Tahun 

   b. 26-30 Tahun 

   c. 31-35 Tahun 

   d. 36-40 Tahun 

   e. 41-50 Tahun 

   f. > 51 Tahun 

 

Pendidikan  a. tidak sekolah 

   b. SD 

   c. SMP 

   d. SMA 

   e. Sarjana 

   f. Pascasarjana 

 

Pekerjaan  a. PNS 

   b. Karyawan Swasta 

   c.Wiraswasta 

   d. Petani 

   e. Nelayan 

 

Pendapatan   a. Harian 

   b. Bulanan 

 

Penghasilan  a. Rp 1000.000-Rp 1500.000 

   b. Rp 1600.000-Rp 2000.000 

   c. Rp 2100.000- Rp 2500.000 

   d. Rp 2600.000- Rp 4000.000 

   e. Rp 4100.000- Rp 5000.000 

   f. > Rp 5000.000 

 

Agama   a. Islam 

   b. Protestan 

   c. Katolik 

   d. Hindu 

   e. Budha 

   f. Konghucu 
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Bagian 2 Literasi Media 

1. Dalam memperoleh informasi politik terkait Pemilihan Umum 2024, tolong 

jelaskan jenis media atau sumber informasi yang paling Anda andalkan. 

Mengapa Anda memilih media atau sumber tersebut? 

a. Media Sosial (misalnya: Facebook, Twitter)  

b. Televisi 

c. Surat kabar dan majalah  

d. Situs web berita online 

e. Radio 

 

2. Apakah Anda pernah terlibat atau mengikuti aktivitas kampanye dari salah satu 

kandidat atau partai politik yang akan berpartisipasi dalam Pemilihan Umum 

2024? Jika ya, sejauh apa tingkat keterlibatan Anda dan bagaimana hal tersebut 

memengaruhi pandangan politik Anda? 

a. Saya tidak terlibat dalam aktivitas kampanye.  

b. Saya mengikuti kampanye hanya secara pasif.  

c. Saya aktif dalam mendukung kampanye kandidat atau partai tertentu.  

d. Saya terlibat dalam kegiatan sukarela dalam kampanye.  

e. Saya adalah anggota tim kampanye resmi. 

 

3. Bagaimana tingkat paparan Anda terhadap isu-isu politik yang relevan dalam 

Pemilihan Umum 2024, termasuk isu-isu lokal dan nasional? Apakah Anda 

merasa informasi yang Anda terima sudah cukup atau masih kurang? 

Mengapa? 

a. Saya kurang terpapar pada informasi politik.  

b. Terpapar dalam jumlah yang sangat sedikit. 

c. Terpapar secara sedang, tetapi masih kurang.  

d. Saya cukup terpapar pada informasi politik.  

e. Saya sangat terpapar pada informasi politik dan merasa puas. 

 

4. Bagaimana sikap politik Anda mengenai Pemilihan Umum 2024? Apakah 

pandangan Anda lebih cenderung ke salah satu kandidat atau partai politik 

tertentu? Bagaimana media dan aktivitas kampanye berperan dalam 

membentuk sikap politik Anda?" 

a. Saya belum memiliki sikap politik yang jelas.  

b. Saya cenderung mendukung satu kandidat atau partai politik.  

c. Media dan kampanye kurang memengaruhi pandangan politik saya.  

d. Saya terpengaruh oleh media dan kampanye, tetapi tidak sepenuhnya.  

e. Sikap politik saya sangat dipengaruhi oleh media dan aktivitas kampanye 
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Bagian 3 Pilihan Rasional 

 

No. Pertanyaan Jawaban Pilihan 

1 Apa yang menjadi faktor terpenting 

dalam pemilihan seorang pemimpin 

politik? 

a. Integritas dan 

moralitas. 

b. Kemampuan dan 

pengalaman. 

c. Kesesuaian dengan 

pandangan politik saya. 

d. Karisma dan 

kemampuan berbicara. 

2 Bagaimana kinerja pemimpin politik saat 

ini memengaruhi pandangan Anda? 

a. Saya semakin 

mendukungnya karena 

kinerjanya baik. 

b. Kinerjanya memadai, 

tetapi ada beberapa aspek 

yang harus diperbaiki. 

c. Kinerjanya tidak 

memenuhi harapan saya 

dan memengaruhi 

dukungan saya. 

d. Saya tidak 

memperhatikan atau 

peduli dengan kinerjanya. 

3 Apakah Anda lebih cenderung memilih 

pemimpin yang mewakili partai politik 

tertentu atau pemimpin independen? 

a. Saya lebih cenderung 

memilih pemimpin dari 

partai politik. 

b. Saya lebih cenderung 

memilih pemimpin 

independen. 

c. Saya memilih 

berdasarkan kualifikasi, 

bukan afiliasi partai. 

d. Saya tidak tahu atau 

tidak peduli. 

4 Apakah emosi atau perasaan Anda 

memainkan peran dalam memilih 

pemimpin politik? 

a. Emosi saya 

memainkan peran penting 

dan mendukung pilihan 

saya. 

b. Emosi saya 

memengaruhi pilihan 

saya, tetapi bukan faktor 

penentu. 
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c. Saya memilih 

berdasarkan 

pertimbangan rasional, 

bukan emosi. 

d. Saya tidak tahu. 

5 Apakah Anda lebih cenderung memilih 

pemimpin yang memiliki pandangan 

politik yang sama dengan Anda, atau 

apakah Anda lebih cenderung mencari 

pemimpin yang mampu mencapai 

kesepakatan dan mengedepankan 

persatuan? 

a. Saya lebih cenderung 

memilih pemimpin 

dengan pandangan politik 

yang sama. 

b. Saya lebih cenderung 

memilih pemimpin yang 

mampu mencapai 

kesepakatan. 

c. Saya mencari 

keseimbangan antara 

keduanya. 

d. Saya tidak tahu. 

6 Bagaimana sejarah dan rekam jejak 

pemimpin memengaruhi pilihan Anda? 

a. Sejarah dan rekam 

jejaknya memengaruhi 

pilihan saya positif. 

b. Memengaruhi pilihan 

saya, tetapi ada beberapa 

catatan negatif. 

c. Saya tidak 

memperhatikan sejarah 

dan rekam jejaknya. 

d. Saya tidak tahu. 

7 Apakah pernyataan dan janji pemimpin 

dalam kampanye memengaruhi pilihan 

Anda? 

a. Pernyataan dan 

janjinya memengaruhi 

pilihan saya positif. 

b. Memengaruhi pilihan 

saya, tetapi saya tetap 

skeptis. 

c. Saya tidak terlalu 

memperhatikan 

pernyataan dan janji 

kampanye. 

d. Saya tidak tahu. 

8 Sejauh mana etika dan integritas 

pemimpin memengaruhi pilihan Anda? 

a. Etika dan integritasnya 

memengaruhi pilihan 

saya positif. 

b. Memengaruhi pilihan 

saya, tetapi ada beberapa 

keraguan. 



88 
 

c. Saya tidak terlalu 

memperhatikan etika dan 

integritasnya. 

d. Saya tidak tahu. 

 

Bagian 5 Regresi 

 

Akses Media 

No. Pertanyaan Skala Likert 

1 Seberapa sering Anda mengakses 

berbagai jenis media untuk 

informasi politik? 

Sangat Jarang, Jarang, 

Kadang-kadang, Sering, 

Sangat Sering 

2 Sejauh mana Anda merasa bahwa 

Anda memiliki pilihan yang 

beragam dalam sumber-sumber 

berita politik? 

Sangat Sedikit, Sedikit, 

Cukup, Banyak, Sangat 

Banyak 

3 Sejauh mana Anda percaya bahwa 

kelompok marginal seperti nelayan 

dan petani  di wilayah Anda 

memiliki akses yang sama ke 

media? 

Sangat Terbatas, Terbatas, 

Netral, Banyak, Sangat 

Banyak 

4 Sejauh mana media sosial 

memengaruhi cara Anda 

berinteraksi dengan berita politik? 

Sangat Sedikit, Sedikit, 

Cukup, Banyak, Sangat 

Banyak 

5 Sejauh mana Anda merasa media 

memberikan liputan yang memadai 

tentang isu-isu politik lokal? 

Sangat Sedikit, Sedikit, 

Cukup, Banyak, Sangat 

Banyak 

Aktifitas Kampanye 

No. Pertanyaan Skala Likert 

1 Sejauh mana Anda merasa terlibat 

dalam kampanye politik sebagai 

seorang relawan? 

Sangat Sedikit, Sedikit, 

Cukup, Banyak, Sangat 

Banyak 

2 Sejauh mana Anda pernah melihat 

atau berpartisipasi dalam kampanye 

lapangan oleh kandidat atau partai 

politik? 

Sangat Jarang, Jarang, 

Kadang-kadang, Sering, 

Sangat Sering 

3 Sejauh mana kampanye politik 

menggunakan alat komunikasi 

modern, seperti aplikasi seluler, 

pesan teks, atau media sosial? 

Sangat Sedikit, Sedikit, 

Cukup, Banyak, Sangat 

Banyak 

4 Sejauh mana kampanye politik 

fokus pada isu-isu khusus atau 

proposisi kebijakan tertentu? 

Sangat Sedikit, Sedikit, 

Cukup, Banyak, Sangat 

Banyak 
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Tingkat Paparan Informasi 

No. Pertanyaan Skala Likert 

1 Seberapa sering Anda mengakses 

berita politik dari berbagai sumber 

seperti media cetak, televisi, radio, 

atau  berita online? 

Sangat Jarang, Jarang, 

Kadang-kadang, Sering, 

Sangat Sering 

2 Sejauh mana Anda berpartisipasi 

dalam platform media sosial yang 

terkait dengan isu-isu politik, seperti 

mengikuti akun politik atau berbagi 

konten politik? 

Sangat Sedikit, Sedikit, 

Cukup, Banyak, Sangat 

Banyak 

3 Seberapa aktif Anda terlibat dalam 

kampanye politik, seperti menjadi 

relawan kampanye, berpartisipasi 

dalam acara kampanye, atau 

menyumbang dana? 

Sangat Sedikit, Sedikit, 

Cukup, Banyak, Sangat 

Banyak 

4 Sejauh mana Anda berpartisipasi 

dalam diskusi politik, baik di forum 

online atau dalam kelompok diskusi 

politik di dunia nyata? 

Sangat Sedikit, Sedikit, 

Cukup, Banyak, Sangat 

Banyak 

5 Sejauh mana Anda mendapatkan 

informasi dari berbagai sumber 

berbeda seperti media berita 

tradisional, media sosial, situs web 

politik ? 

Sangat Sedikit, Sedikit, 

Cukup, Banyak, Sangat 

Banyak 

Sikap Politik 

No. Pertanyaan Skala Likert 

1 Seberapa sering Anda berpartisipasi 

dalam proses politik, seperti 

pemilihan, kampanye politik, protes 

politik, dan aktivitas politik lainnya? 

Sangat Jarang, Jarang, 

Kadang-kadang, Sering, 

Sangat Sering 

2 Sejauh mana Anda memiliki 

kepercayaan pada pemerintah dan 

lembaga-lembaga politik, seperti 

parlemen atau presiden? 

Sangat Tidak Percaya, Tidak 

Percaya, Netral, Percaya, 

Sangat Percaya 

3 Sejauh mana Anda percaya terhadap 

media sebagai sumber informasi 

politik dan bagaimana media 

memengaruhi sikap politik Anda? 

Sangat Tidak Percaya, Tidak 

Percaya, Netral, Percaya, 

Sangat Percaya 
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4 Bagaimana pandangan Anda 

terhadap kebijakan ekonomi, 

redistribusi kekayaan, dan isu-isu 

ekonomi lainnya? 

Sangat Tidak Setuju, Tidak 

Setuju, Netral, Setuju, 

Sangat Setuju 

5 Bagaimana sikap Anda terhadap isu-

isu hak asasi manusia, isu-isu sosial, 

dan keadilan sosial? 

Sangat Tidak Setuju, Tidak 

Setuju, Netral, Setuju, 

Sangat Setuju 

 


